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Abstract: Uric acid is an end product of purine metabolism and is also associated with
obesity. Most people with this condition are overweight and have a tendency of
hyperuricemia which is associated with insulin resistance. Insulin resistance is the basis of
metabolic abnormalities that could explain the relationship between the various components
of the metabolic syndrome. This study aimed to determine the profile of uric acid in obese
adolescent.This was a descriptive study with cross sectional design. Sampling technique used
was random sampling method. Samples consisted of obese students determined by
measuring their waist circumferences. The students had to fast for at least 8 hours, and then
their blood was taken for examination of blood uric acid level. The results showed that there
were 54 obese students as samples, and 8 students (14.28%) with hyperuricemia. Of those
with hyperuricemia, there were 3 male students (5.56%) and 5 female students (9.26%).
Conclusion: Although a large part of obese students in Minahasa had normal blood uric acid
levels, some of them showed hyperuricemia.
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Abstrak: Asam urat merupakan hasil akhir metabolisme purin. Asam urat sering dikaitkan
dengan obesitas. Orang dengan kegemukan mempunyai kecenderungan mengalami
peningkatan kadar asam urat dalam darah. Asam urat berhubungan dengan resistensi insulin.
Resistensi insulin merupakan dasar kelainan metabolik yang dapat menjelaskan hubungan
antara berbagai komponen sindrom metabolik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran asam urat pada remaja obes. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan desain potong
lintang. Sampel diperoleh dengan tekhnik random sampling. Sebagai sampel penelitian
diambil siswa-siswi SMK Negeri Tondano yang obes yang ditentukan berdasarkan lingkar
pinggang. Siswa yang bersedia dijadikan sampel diminta untuk berpuasa minimal 8 jam,
kemudian diambil darahnya untuk pemeriksaan kadar asam urat. Hasil penelitian
memperlihatkan dari 54 siswa obes diperoleh prevalensi siswa obes yang mengalami
hiperurisemia di Kabupaten Minahasa 8 orang (14,82%), yang terdiri dari 3 siswa laki-laki
(5,56%) dan 5 siswa perempuan (9,26%). Simpulan: Walaupun sebagian besar siswa obes
mempunyai kadar asam urat darah yang normal, beberapa di antaranya memperlihatkan
hiperurisemia.
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Pada masa Hippocrates dikenal luas
sebuah penyakit yang bernama gout (asam
urat) yang sering dinamakan sebagai
penyakit para raja dan raja dari penyakit
karena sering muncul pada kelompok
masyarakat dengan kemampuan sosial-
ekonomi tinggi. Sebagaimana diketahui,
kelompok masyarakat sosial-ekonomi
tinggi sering mengonsumsi daging (yaitu
keluarga kerajaan pada zaman dahulu),
akibatnya menimbulkan rasa sakit yang
teramat sangat.

Asam urat adalah hasil produksi
oleh tubuh, sehingga keberadaannya bisa
normal dalam darah dan urin.Akan tetapi
sisa dari metabolisme protein makanan
yang mengandung purin juga
menghasilkan asam urat. Oleh karena
itulah kadar asam urat di dalam darah bisa
meningkat bila seseorang terlalu banyak
mengkonsumsi makanan yang
mengandung purin tinggi (seperti ekstrak
daging, kerang, dan jeroan seperti hati
ginjal, limpa, paru, otak).?

Diperkirakan bahwa radang sendi
akibat gangguan asam urat terjadi pada
840 dari setiap 100.000 orang, dan
mewakili sekitar 5% dari total penyakit
radang sendi. Penyakit radang sendi ini
dapat dikelompokkan  menjadi bentuk
gout primer yang umum terjadi (90%
kasus penyakit radang sendi).
Penyebabnya tidak diketahui dengan jelas,
tapi diperkirakan akibat kelainan proses
metabolisme dalam tubuh, tapi yang pasti
ada hubungannya dengan obesitas,
hipertensi, hiperlipidemia, dan diabetes
mellitus. Umumnya dialami oleh laki-laki
berusia lebih dari 30 tahun,sedangkan gout
sekunder (10% kasus) dialami oleh
umumnya wanita setelah menopause.
Penyebabnya oleh gangguan hormone.’

Obesitas juga bisa meningkatkan
produksi asam urat. Orang dengan kondisi
kegemukan mempunyai kecenderungan
mengalami peningkatan kadar asam urat
dalam darah. Sampai saat ini belum ada
teori yang bisa menjelaskan mengapa
penderita obesitas memiliki kadar asam
urat darah yang tinggi. Namun, banyak

penelitian menunjukan bahwa kadar asam
urat pada penderita obesitas lebih tinggi
dari normal.*

Sebuah hasil penelitian dari Dr.
Nyoman Kertia (2009) menunjukan bahwa
orang yang gemuk mempunyai
kecenderungan lebih  tinggi  terkena
penyakit asam urat.Meskipun tidak selalu,
tetapi banyak bukti menunjukan bahwa
orag yang kelebihan berat badan pada
umumnya mengonsumsi protein yang
berlebihan.  Protein pada umumnya
mengandung purin yang banyak sehingga
menyebabkan kadar asam urat meninggi.
Data-data penelitian menunjukan bahwa
penyakit asam urat lebih  banyak
didapatkan pada seseoramg yang berat
badannya berlebih dan kadar kolesterol
daranya tinggi dibandingkan dengan orang
yang tidak memiliki kelainan tersebut.’

Obesitas adalah keadaan dimana terjadi
penumpukan lemak yang berlebihan di
dalam tubuh dan dapat mengakibatkan
terjadinya beberapa penyakit. Oleh karena
itu obesitas saat ini dianggap sebagai suatu
penyakit kronik dan harus mendapatkan
pengobatan.®

Tahun 1960 prevalensi obesitas di AS
sebesar 13% dan pada tahun 1994
meningkat menjadi 22,5%. Prevalensi
obesitas pada anak 6-17 tahun dalam 3
dekade terakhir meningkat dari 7,6-10,8%
menjadi 13-14%. Bahkan menurut data
National Health and Nutrition Examination
Survey ke Il (NHNES I11I) menunjukan
bahwa 20% pria dewasa dan 25% wanita
dewasa mempunyai BMI  melebihi
30kg/m?.’

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan
oleh Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan dalam Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2010 yang dikeluarkan oleh
Kementrian Kesehatan RI dilaporkan
bahwa prevalensi obesitas pada remaja
dengan umur 16-18 tahun adalah 1,4%
dengan perbandingan 1,3% pada laki-laki
dan 1,5% pada perempuan.®

Berdasarkan latar belakang ini maka
peneliti merasa perlu dan tertarik untuk



melakukan penelitian tentang gambaran
asam urat pada remaja obese di Minahasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat cross sectional
dengan pendekatan deskriptif.
Pengambilan sampel dilakukan di SMK
Negeri di Kota Tondano. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Agustus 2012
sampai Januari 2013, pengambilan data
dilakukan dari November 2012 sampai
Januari 2013. Populasi adalah remaja yang
berusia 13 sampai 18 tahun di kabupaten
Minahasa. Sampel adalah siswa SMK
yang obesitas di kabupaten Minahasa.
Pengambilan sampel menggunakan cara
simple random sampling. Kriteria inklusi
yaitu siswa SMK Negeri yang berusia 13
sampai 18 tahun, sehat, terdaftar aktif
mengikuti  kegiatan sekolah, bersedia
menandatangani surat persetujuan untuk
dijadikan sampel penelitian, dan telah
berpuasa 10-12 jam. Kriteria eksklusi yaitu
siswa SMK vyang menderita penyakit
kronis, dan berumur <12 tahun sampai >18
tahun yang menderita kelainan
homeostasis atau hemostasis. Adapun
definisi operasional dari kadar asam urat,
obesitas, dan remaja pada penelitian ini
yaitu, kadar asam urat pada pria <7mg/dl
dan wanita <6mg/dl (Putra. 2009).
Obesitas dinilai dengan mengukur lingkar
pinggang. Tempat pengukuran diantara
tulang panggul bagian atas dan tulang
rusuk bagian bawah. Pengkategorian
obesitas berdasarkan nilai ukuran lingkar
pinggang, untuk laki-laki > 90 cm dan

untuk wanita > 80 cm. Remaja adalah
seseorang yang berusia 13 — 18 tahun
(Hurlock. 1981). Alat yang digunakan
pada penelitian ini untuk mengukur lingkar
pinggang Vyaitu: centimeter, alat tulis
menulis; dan untuk pengambilan sampel
darah untuk pemeriksaan asam urat yaitu:
jarum suntik 3 cc, kapas alkohol,
bendungan (turniquet), plester, dan label
nama. Bahan vyang digunakan pada
penelitian ini ialah darah.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan sejak bulan
Desember 2012 — Januari 2013 di SMK
Negeri di Kota Tondano. Pada awal
penelitian  peneliti  terlebih  dahulu
membuat surat persetujuan penelitian yang
ditandatangani  oleh  Kepala Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga di Kota
Tondano. Kemudian surat tersebut
diserahkan kepada kepala sekolah SMK
Negeri di Kota Tondano  untuk
mendapatkan izin agar dapat
melaksanakan penelitian di  sekolah
tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan
dengan melakukan pengukuran lingkar
pinggang secara acak terhadap 395 orang
siswa di SMK Negeri di Kota Tondano.
Ditemukan 106 orang siswa obes.
Kemudian diambil secara acak 54 orang
siswa yang obes sebagai sampel. Hasil
pengambilan sampel terhadap 54 orang
siswa tersebut, ditemukan 8 orang siswa
yang memiliki kadar asam urat diatas batas
normal.

Total Seluruh Siswa

Siswa yang bersedia mengiluti
Pemerikzasn Darsh dan
Tekaran Darah

Sisva yang fidak bersedia
meagikuti Pemeriisaza Darah
dan Tekanan Darah

Penelitian yang dilakukan di SMK
Negeri di Tondano terdapat 1677 orang
siswa yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Kemudian peneliti melakukan
pemeriksaan obes dengan mengukur
lingkar pinggang. Siswa yang mengikuti
pemeriksaan obesitas 395 orang siswa
sedangkan siswa yang tidak mengikuti
pemeriksaan lingkar pinggang 1282 orang.
Siswa yang tidak mengikuti pemeriksaan
obesitas dikarenakan siswa-siswa tersebut
tidak masuk sekolah berhubung tidak ada
lagi kegiatan belajar-mengajar. Setelah



dilakukan pengukuran ditemukan 106
orang siswa obes, sedangkan 289 orang
siswa tidak obes. Kemudian 54 orang
siswa obes yang bersedia mengikuti
pemeriksaan darah sebagai sampel, yang
terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan 43
orang siswa perempuan. Pada pengukur
yang melibatkan siswa obes sebagai
sampel ditemukan 8 orang siswa yang
mengalami peningkatan kadar asam urat
yang melebihi normal.

BAHASAN

Pada penelitian yang melibatkan
395 orang siswa berusia 13-18 tahun yang
dipilih secara acak, kemudian dilakukan
pengukuran lingkar pinggang. Ditemukan
106 orang siswa obes. Setelah itu
ditemukan 54 siswa obes yang terdiri dari
11 siswa laki-laki dan 43 siswa
perempuan. Penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan di Kota
Tomohon menyebutkan bahwa prevalensi
obesitas lebih tinggi pada perempuan
dibandingkan dengan laki-laki.’

Obesitas  merupakan  keadaan
dimana terdapatnya penimbunan lemak
berlebihan yang diperlukan untuk fungsi
tubuh manusia. Obesitas tidak dapat
dinyatakan terjadi sebagai akibat dari satu
faktor saja. Faktor-faktor yang berperan
dalam terjadinya obesitas antara lain faktor
genetik, faktor lingkungan, gaya hidup,
dan perilaku makan. Obesitas dapat
dicegah dengan penanganan tertentu antara
lain dengan pengaturan diet tertentu,
latihan fisik yang cukup, dan perubahan
kebiasaan.*

Obesitas merupakan salah satu
faktor resiko terjadinya asam urat.
Obesitas didefinisikan sebagai kondisi
dimana terjadi kelebihan lemak tubuh.
Pada orang obes terjadi peningkatan asam
urat terutama karena terjadi peningkatan
lemak tubuh, disamping itu juga
berhubungan dengan luas permukaan
tubuh sehingga pada orang gemuk akan
lebih banyak memproduksi asam urat
dibandingkan dengan orang kurus.™

Penelitian  dilakukan  dengan
mengukur kadar asam urat. Pengambilan
sampel dilakukan kepada 54 orang siswa
obes yang bersedia untuk menjadi sampel.
Pada pengukur yang melibatkan siswa
obes sebagai sampel ditemukan 8 orang
siswa yang mengalami peningkatan kadar
asam urat yang melebihi normal.

Perkembangan jaman, sekarang ini
makanan cepat saji atau yang lebih dikenal
dengan junk food dapat diperoleh dengan
mudah, para remaja sekarang ini
cenderung lebih menyukai makanan cepat
saji yang memiliki kadar lemak yang
tinggi. Sekarang ini asam urat merupakan
isu penting di Indonesia. Asam urat tidak
hanya pada orang dewasa saja, tetapi ini
sudah menjadi masalah bagi remaja. Setiap
orang memiliki asam urat di dalam tubuh,
karena pada setiap metabolisme normal
dihasilkan ~ asam  urat. = Sedangkan
pemicunya adalah makanan dan senyawa
lain yang banyak mengandung purin.
Tubuh menyediakan 85% senyawa purin
untuk kebutuhan setiap hari. Ini berarti
bahwa kebutuhan purin dari makanan
hanya sekitar 15%. Banyak orang
menyantap apa saja yang dia inginkan,
tanpa mempertimbangkan  kandungan
didalamnya.*?

Makanan dari produk hewani
biasanya menngandung purin  sangat
tinggi. Produk makanan mengandung
purin tinggi kurang baik bagi orang-orang
tertentu, yang punya bakat mengalami
gangguan metabolisme asam urat. Jika
mengkonsumsi makanan tanpa
perhitungan, jumlah purin dalam tubuhnya
dapat melewati batas normal (7mg/dL).
Penyebab  lainnya adalah  obesitas
(kegemukan), penyakit kulit (psoriasis)
dan kadar trigliserida yang tinggi. Pada
penderita diabetes yang tidak terkontrol
dengan baik biasanya menghasilkan kadar
benda-benda  keton (hasil  buangan
metabolisme lemak) yang tinggi dalam
tubuh. Benda-benda keton yang meninggi
akan menyebabkan asam urat juga ikut
meninggi. Oleh karena purin merupakan
hasil dari metabolisme tubuh, maka perlu



diingatkan kepada seseorang dengan kadar
asam urat tinggi harus hati-hati dengan
penyakit yang berhubungan dengan
metabolisme seperti penyakit jantung,
kencing manis, dan penyakit yang
berdampak  langsung  pada  ginjal.
Kenyataan ini sangat erat hubungannya
dengan tradisi, budaya dan pola makan
masyarakat Minahasa. Penduduk di daerah
Minahasa memiliki prevalensi tinggi
terjangkit penyakit asam urat. Ini karena
kebiasaan mereka mengkonsumsi makanan
laut tertentu dan gemar minum alkohol.
Masyarakat Minahasa penting merobah
kebiasaan dan pola makannya dalam
menjaga kadar asam urat agar berada
dalam batas normal.

SIMPULAN

Walaupun sebagian besar siswa
obes mempunyai kadar asam urat darah
yang normal, beberapa di antaranya
memperlihatkan hiperurisemia.
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